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ABSTRAK

Tanah pasir dapat digunakan sebagai media tanam alternatif. Limbah organik
pasar dapat dimanfaatkan sebagai Pupuk Organik Cair (POC). Bawang daun
tanaman hortikultura berupa sayur yang bermanfaat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis pupuk kimia dan pupuk organik cair terbaik pada budidaya
bawang daun (Allium fistulosum L.) di media pasir pantai. Penelitian
menggunakan RAL dengan dua perlakuan yaitu: dosis pupuk kimia NPK (0, 200,
250, 300 kg/ha) dan POC (0, 50 ml/L). Parameter yang diamati meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan pupuk NPK 250 kg/ha dan POC 50 ml/L secara konsisten
memberikan hasil terbaik pada semua parameter pertumbuhan bawang daun
yang diamati. Dosis pupuk kimia NPK yang optimal dengan penambahan POC
memberikan hasil yang efektif terhadap tinggi tanaman bawang daun yang
dibudidayakan di media tanah pasir pantai. Penggunaan dosis pupuk NPK 250
kg/ha dan POC 50 ml/L direkomendasikan untuk meningkatkan pertumbuhan
bawang daun pada media pasir pantai.

ABSTRACT

Sandy soil can be used as an alternative planting medium. Market organic waste
can be utilized as Liquid Organic Fertilizer (LOF). Shallots are a type of
horticultural plant that is beneficial as a vegetable. This research aims to determine
the best doses of chemical fertilizer and liquid organic fertilizer in the cultivation of
shallots (Allium fistulosum L.) in beach sand media. The research uses a
completely Design (CRD) with two treatments: doses of NPK chemical fertilizer (0,
200, 250, 300 kg/ha) and LOF (0, 50 ml/L). The observed parameters included
plant height, number of leaves, and number of tillers. The results showed that the
combination treatment using NPK fertilizer 250 kg/ha and LOF 50 ml/L consistently
provided the best results for all observed growth parameters of green onion. The
optimal dose of chemical fertilizer with the addition of LOF effectively in increasing
the height of green onions cultivated in sandy beach soil. The use of 250 kg/ha
NPK fertilizer and 50 ml/L LOF is recommended to enhance green onion growth
in sandy soil.
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PENDAHULUAN
Provinsi kepulauan Bangka Belitung merupakan daerah kepulauan yang dikelilingi laut sehingga memiliki
lahan berupa tanah pasir dari pantai. Tanah pasir pantai merupakan salah satu lahan suboptimal yang memiliki
tekstur tanah berupa pasir. Tanah pasir secara umum dikenal memiliki karakteristik fisik yang kurang
mendukung pertumbuhan tanaman, seperti daya ikat air yang rendah, rendahnya kandungan bahan organik,
dan kemampuan menahan unsur hara yang terbatas (Brady & Weil, 2016). Tanah pasir dapat dimanfaatkan
sebagai media tanam alternatif dengan pendekatan teknologi dan pengelolaan media tanam yang tepat.

Media tanam yang ideal harus mampu menyediakan ruang tumbuh akar, ketersediaan air, dan aerasi
yang optimal, serta mampu menopang unsur hara bagi tanaman (Hartatik dkk., 2015). Di daerah pesisir,
ketersediaan lahan pertanian subur sering kali terbatas, sehingga pemanfaatan lahan dengan karakteristik
tanah pasir pantai menjadi alternatif yang menarik. Tanah pasir pantai umumnya memiliki drainase yang baik
namun cenderung miskin bahan organik dan memiliki kapasitas menahan air serta ketersediaan hara yang
rendah (Ma'ruf, 2018). Pemberian pupuk menjadi esensial untuk mengatasi keterbatasan hara pada media
pasir pantai. Namun penggunaan pupuk kimia sintetik dapat berdampak negatif terutama untuk kesuburan
tanah jangka panjang (Prasetyo & Rusdi, 2021). Oleh karena itu, diperlukan alternatif atau kombinasi pupuk
yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan penambahan bahan organik.

Penambahan bahan organik, pupuk hayati, atau bahan amelioran lainnya terbukti dapat meningkatkan
kapasitas tanah pasir dalam mendukung pertumbuhan tanaman (Hijria dkk., 2019). Penambahan bahan
organik berupa pupuk kandang dan bahan amelioran dapat meningkatkan kadar C-organik, porositas, dan
kapasitas menahan air, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman pada media tanam pasir pantai
(Rahmawati & Ladewa, 2023). Bahan organik berupa limbah sayuran dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik cair untuk memperbaiki kualitas tanah pasir pantai sebagai media tanam.

Pupuk organik cair (POC) dapat memperbaiki sifat fisika-kimia tanah, menstimulasi aktivitas mikroba
dan memasok ketersediaan hara (Elfarisna dkk., 2023). POC mengandung unsur hara makro dan mikro
esensial yang tersedia bagi tanaman, serta mikroorganisme yang berperan dalam meningkatkan aktivitas
biologi tanah dan efisiensi penyerapan hara (Kaya dkk., 2017). Aplikasi POC pada tanah pasir dapat
memberikan hasil yang signifikan dalam peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut Tuna dkk.
(2024), penggunaan POC berbasis limbah pertanian pada tanah pasir pantai mampu meningkatkan kadar C-
organik dan ketersediaan nitrogen serta fosfor dalam tanah. Hasil serupa juga dilaporkan oleh (Marbun, 2011),
yang mencatat peningkatan kandungan C-organik dan KTK tanah pasir setelah aplikasi POC berbahan dasar
limbah pasar. Penelitian oleh (Shamita dkk., 2022) menunjukkan bahwa modifikasi pupuk organik dan pupuk
NPK pada media tanah pasir pantai memberikan pengaruh lebih baik pada pertumbuhan tanaman tomat. Hasil
serupa juga dilaporkan oleh Pratiwi dkk., (2022), di mana pemberian pupuk organik cair pada tanah pasir
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. Jenis tanaman yang mudah dibudidayakan
dengan memanfaatkan tanah pasir pantai sebagai media tanam merupakan tanaman hortikultura. Pupuk
organik cair berbahan limbah sayuran mengandung bahan organik, C, N total, P20s dan K:0, serta
mengandung bakteri dan fungi yang menguntungkan, sehingga POC yang digunakan berbahan limbah sayur
(Indrajaya & Suhartini, 2018).

Tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan tanaman hortikultura jenis sayuran yang
dimanfaatkan sebagai bahan penyedap rasa (bumbu) atau sebagai bahan campuran pada beberapa jenis
makanan. Bagian tanaman bawang daun yang dikonsumsi adalah daunnya yang bersifat aromatik.
Peningkatan permintaan bawang daun terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk, industri dan
diversifikasi kuliner, serta pangan fungsional. Tanaman ini membutuhkan pasokan N, P, dan K yang relatif
tinggi dan stabil; kekurangan unsur hara berpengaruh pada ketebalan daun, daun tanaman tipis sehingga
memiliki bobot segar yang rendah (Pratama dkk., 2024). Praktik pemupukan yang tepat baik sumber maupun
dosis menjadi kunci produktivitas bawang daun di berbagai jenis tanah. Kombinasi antara pupuk kimia dan
POC memungkinkan optimalisasi dosis keduanya. Percobaan lapang oleh (Wibowo, 2021) menunjukkan
bahwa kombinasi pupuk organik (15t/ha) dengan NPK 250-300 kg/ha) mampu meningkatkan produksi
bawang daun >25t/ha, sementara substitusi sebagian NPK oleh POC tetap mempertahankan hasil tinggi
dengan biaya input lebih rendah.

Potensi pemanfaatan media tanam pasir pantai dan pupuk POC sangat besar, informasi mengenai
dosis optimal pupuk kimia dan pupuk POC untuk budidaya bawang daun pada media pasir pantai masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pupuk kimia dengan penambahan pupuk organik
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cair (POC) yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun yang ditanam pada media pasir
pantai. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif solusi pemanfaatan lahan marginal pesisir untuk
pertanian hortikultura berkelanjutan, mengurangi penggunaan pupuk kimia dan memberikan kontribusi
terhadap pengelolaan limbah organik secara produktif.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung, Sungailiat,
Kabupaten Bangka, pada bulan Desember 2024 - Maret 2025. Alat yang digunakan berupa cangkul, gembor,
mistar, pena, dan polybag. Bahan yang digunakan di antaranya: benih tanaman bawang daun, pupuk kimia
NPK, dan Pupuk Organik Cair, dan tanah pasir pantai.

Rancangan yang digunakan pada penelitian yaitu Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 2 faktor
yaitu dosis pupuk NPK dan dosis Pupuk Organik Cair. Pada faktor pertama terdapat 4 taraf dosis perlakuan
yaitu A1: 0 kg/ha (Tanpa Pupuk), A2: 200 kg/ha, A3: 250 kg/ha A4: 300 kg/ha, adapun perlakuan 2 yaitu dosis
POC (B) B1: 0 ml (Tanpa POC) dan B2: 50 ml/l. sehingga terdapat 8 kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan.
Parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan. Analisis data menggunakan ANOVA
dan uji lanjut Duncan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 24 dengan taraf a 0.05 (5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter tinggi tanaman merupakan indikator pertumbuhan tanaman pada tanaman hortikultura, hal ini
mengindikasi adanya pertumbuhan tanaman pada fase awal dan menunjukkan adanya ketersediaan nutrisi
awal atau kondisi lingkungan mikro yang optimal. Taiz dkk. (2024) menyatakan bahwa tinggi tanaman indikator
Pertumbuhan awal yang cepat sangat krusial bagi tanaman karena membangun fondasi untuk biomassa yang
lebih besar. Hasil pengukuran rerata tanaman disajikan pada Tabel 1.

Pada fase awal pertumbuhan (21 HST), terlihat perbedaan tinggi tanaman yang signifikan antar
perlakuan. Perlakuan AsB2 menunjukkan tinggi tanaman tertinggi secara nyata (32,25 cm), berbeda sangat
nyata dengan perlakuan lain, terutama A1B1 yang terendah (14,50 cm). Hasil pengukuran ke 2 yaitu pada 35
HST, tinggi tanaman bawang daun pada perlakuan AsB2 memiliki rerata tinggi tanaman tertinggi mencapai
38,75 cm. Angka ini secara signifikan lebih tinggi dibandingkan semua perlakuan lain, termasuk perlakuan
A1B1 yang masih menjadi yang terendah (19,75 cm). Perlakuan A4B2 (32,75 cm) dan A4B1 (30,75 cm) mulai
menunjukkan peningkatan yang signifikan dan secara statistik berbeda nyata dengan kelompok perlakuan
yang lebih rendah. Ini menunjukkan bahwa meskipun AsB: tetap dominan, perlakuan A4 juga mulai
memberikan dampak positif yang substansial pada periode ini.

Pengukuran tinggi tanaman pada 49 HST menunjukkan bahwa perlakuan AsBz menunjukkan tinggi
tanaman tertinggi (42,75 cm), berbeda nyata dengan seluruh perlakuan lainnya. Perlakuan A4B1 (36,75 cm)
dan A4B:2 (37,25 cm) juga menunjukkan tinggi tanaman yang signifikan dan berbeda nyata dengan perlakuan
A1B1 (25,50 cm), A1B2 (28,25 cm), A2B1 (31,50 cm), A2B2 (32,00 cm), dan AsB1 (32,50 cm). Kenaikan tinggi
tanaman yang terus-menerus pada perlakuan AsB2, A4B1, dan A4B2 menunjukkan efisiensi perlakuan dalam
yang mendukung pertumbuhan batang dan daun, yang sangat bergantung pada suplai air dan nutrisi memadai
(Nurofik & Utomo, 2018). Pengukuran terakhir pada 62 HST perlakuan AsB2 mempertahankan dominasinya

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman pada Tanaman Bawang Daun

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 21 HST 35 HST 49 HST 62 HST
AB1 (NPK 0 kg/ha & POC 0 miiL) 1450 F 19.75 6 2550 6 29256
A1B2 (NPK 0 kg/ha & POC 50 mi/L) 18,25 ¢ 2450 d 28.25 d 34.00 d
A2B1 (NPK 220 kg/ha & POC 0 ml/L) 19.25 ¢ 28,00 ¢ 3150 ¢ 3575 cd
A2B2 (NPK 200 kg/ha & POC 50 mi/L) 22,00 d 30,00 b 32,00 ¢ 36,25 ¢
AsB1 (NPK 250 kg/ha & POC 0 mi/L) 26,00 ¢ 30,00 b 32,50 ¢ 37.25¢
AsB2 (NPK 250 kg/ha & POC 50 mi/L) 32252 38.75a 42,75 a 46,75 a
AsB1 (NPK 300 kg/ha & POC 0 ml/L) 2525 ¢ 30,75 b 36,75 b 39.75b
AsB2 (NPK 300 kg/ha & POC 50 mi/L) 29,00 b 32.75b 37.25b 4150 b

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
DMRT pada taraf a 5%
Sumber: Data Diolah (2025)
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Tabel 2. Rerata Pertambahan Jumlah Daun pada Tanaman Bawang Daun
Pertambahan Jumlah Daun (helai)

Perlakuan

35 HST 49 HST 62 HST
A1B1 (NPK 0 kg/ha & POC 0 ml/L) 250b 3,75b 4,75 ¢
A1B2 (NPK 0 kg/ha & POC 50 ml/L) 3,00 ab 4,25 bc 5,25 bc
A2B1 (NPK 220 kg/ha & POC 0 ml/L) 3,50 ab 4,00 bc 5,50 abc
A2B2 (NPK 200 kg/ha & POC 50 ml/L) 3,50 a 4,00 ab 5,75 abc
AsB1 (NPK 250 kg/ha & POC 0 ml/L) 3,00 ab 5,00 ab 6,00 ab
AsB2 (NPK 250 kg/ha & POC 50 ml/L) 3,50 a 5,60 a 6,50 a
AsB1 (NPK 300 kg/ha & POC 0 ml/L) 3,25 ab 4,75 ab 6,00 ab
A4B2 (NPK 300 kg/ha & POC 50 ml/L) 3,25 ab 5,00 ab 6,00 ab

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uiji
DMRT pada taraf a 5%
Sumber: Data Diolah (2025)

dengan tinggi tanaman tertinggi (46,75 cm), yang secara statistik berbeda nyata dengan semua perlakuan
lainnya. Perlakuan A4B2 (41,50 cm) dan A4B+ (39,75 cm) juga menunjukkan tinggi tanaman yang sangat baik
dan berbeda nyata dengan kelompok perlakuan terendah seperti A1B1 (29,25 cm) dan A1B2 (34,00 cm).
Peningkatan tinggi tanaman yang konsisten pada perlakuan-perlakuan terbaik menunjukkan bahwa perlakuan
tersebut efektif dalam mempertahankan laju pertumbuhan vegetatif tanaman bawang daun hingga fase panen,
yang merupakan indikator penting dari kesehatan dan vigor tanaman secara keseluruhan (Sitapara dkk.,
2024).

Pengukuran tinggi tanaman pada pengamatan sejak 21 hingga 62 HST menunjukkan bahwa perlakuan
AsB2 secara konsisten memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman bawang daun pada semua periode
pengamatan. Perlakuan AsB1 dan A4B2 juga menunjukkan hasil yang sangat baik dan signifikan, terutama
pada fase pertumbuhan selanjutnya. Hasil ini menunjukkan perlakuan As dan B2 dalam mendorong
pertumbuhan vertikal tanaman bawang daun, yang pada akhirnya berkorelasi positif dengan biomassa dan
potensi hasil panen. Faktor-faktor seperti ketersediaan makro dan mikronutrien, serta regulasi hormon
pertumbuhan yang optimal, sangat mungkin menjadi kunci keberhasilan perlakuan ini (Kumar dkk., 2021).

Pengukuran jumlah daun merupakan salah satu parameter pertumbuhan vegetatif pada tanaman
bawang daun (A. fistulosum L.). Jumlah daun secara langsung berkorelasi dengan kapasitas fotosintesis
tanaman, yang berpengaruh terhadap akumulasi biomassa dan hasil panen (Ifah dkk., 2022). Pengamatan
pertambahan jumlah daun disajikan pada Tabel 2.

Pengamatan ke 1 pada 35 HST, perlakuan A2B2 dan AsB2 menunjukkan rerata pertambahan jumlah
daun tertinggi secara signifikan (3,50 helai) dibandingkan dengan perlakuan A1B1 (2,50 helai). Hal ini
menunjukkan bahwa pada fase awal pertumbuhan vegetatif, perlakuan A2B2 dan AsBz mulai memberikan
dampak positif yang lebih cepat terhadap pembentukan daun. Pertambahan jumlah daun yang optimal pada
fase awal sangat krusial karena daun berperan sebagai organ utama fotosintesis, yang menyediakan energi
untuk pertumbuhan tanaman secara keseluruhan (Taiz dkk., 2015).

Perlakuan AsB2 pada pengamatan 49 HST menunjukkan rerata pertambahan jumlah daun tertinggi
secara signifikan (5,50 helai), diikuti oleh AsB1 dan A4B2 (5,00 helai) serta AsB1 (4,75 helai). Perlakuan-
perlakuan ini berbeda nyata dengan AiB1 (3,75 helai) yang menunjukkan pertambahan daun terendah.
Peningkatan jumlah daun yang signifikan pada kelompok perlakuan As dan As mengindikasikan bahwa
perlakuan tersebut efektif dalam memacu laju pembentukan daun selama periode pertumbuhan aktif.
Ketersediaan nutrisi makro, terutama nitrogen, sangat penting untuk sintesis klorofil dan protein yang
mendukung pertumbuhan daun (Fathi, 2022).

Pengamatan pada 62 HST memperoleh hasil bahwa perlakuan AsB2> memiliki rerata pertambahan
jumlah daun tertinggi secara signifikan (5,50 helai), diikuti oleh AsB1 dan A4B2 (5,00 helai) serta AsB1 (4,75
helai). Perlakuan-perlakuan ini berbeda nyata dengan AiB+ (3,75 helai) yang menunjukkan pertambahan daun
terendah. Peningkatan jumlah daun yang signifikan pada kelompok perlakuan As dan As mengindikasikan
bahwa perlakuan tersebut efektif dalam memacu laju pembentukan daun selama periode pertumbuhan aktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan AsB2 secara konsisten memberikan rerata pertambahan
jumlah daun tertinggi pada semua periode pengamatan. Perlakuan ini menunjukkan bahwa pemberian dosis
pupuk NPK dan POC berkorelasi positif dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman bawang daun.
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Tabel 3. Rerata Pertambahan Jumlah Anakan pada Tanaman Bawang Daun
Pertambahan Jumlah Anakan (batang)

Perlakuan 35 HST 49 HST 62 HST
AB1 (NPK 0 kg/ha & POC 0 miiL) 0.75 125 ¢ 125 ¢
A1B2 (NPK 0 kg/ha & POC 50 mi/L) 1,00 1,50 be 1,75 be
A2B1 (NPK 220 kg/ha & POC 0 mi/L) 1,00 1,25 ¢ 1,25 ¢
A2B2 (NPK 200 kg/ha & POC 50 mi/L) 1,50 2,00 abc 225 abc
AsB1 (NPK 250 kg/ha & POC 0 ml/L) 1,50 250a 275 ab
AsB2 (NPK 250 kg/ha & POC 50 miiL) 1,50 2.25 ab 300a
A4B1 (NPK 300 kg/ha & POC 0 miiL) 1,50 1,75 abc 2,00 abc
A4B2 (NPK 300 kg/ha & POC 50 miiL) 1,25 1,75 abc 2,00 abc

Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uiji
DMRT pada taraf a 5%
Sumber: Data Diolah (2025)

Anakan pada tanaman bawang daun merupakan tunas lateral yang berkembang dari ketiak daun, dan
pembentukannya sangat dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi pada fase awal pertumbuhan (Yuan dkk.,
2024). Jumlah anakan bawang daun dengan pemberian dosis pupuk kimia yang berbeda dan pupuk POC
disajikan pada Tabel 3.

Rerata pertambahan jumlah anakan pada setiap perlakuan disajikan pada Tabel 3. Pengamatan pada
35 HST menunjukkan tidak ada perbedaan nyata jumlah anakan pada setiap perlakuan. Sedangkan pada
pengamatan 49 HST Perlakuan AsB1 menunjukkan pertambahan jumlah anakan tertinggi secara signifikan
(2,50 batang). Perlakuan ini berbeda nyata dengan AiB1 dan A2B1 yang memiliki pertambahan anakan
terendah (1,25 batang). Perlakuan AsB:2 (2,25 batang) menunjukkan hasil yang baik dan tidak berbeda nyata
dengan AsB4. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan Az menunjukkan perlakuan terbaik untuk
pertambahan jumlah anakan. Peningkatan jumlah anakan yang signifikan pada perlakuan ini mengindikasikan
bahwa perlakuan yang diterapkan efektif dalam memacu percabangan atau pembentukan anakan, yang
merupakan komponen penting dalam penentuan hasil panen bawang daun (Dollen dkk., 2021).

Pengamatan pada 62 HST menunjukkan Perlakuan AsB2 menjadi yang terbaik dengan pertambahan
anakan tertinggi (3,00 batang), diikuti oleh AsB1 (2,75 batang). Kedua perlakuan ini berbeda nyata dengan
A1B1 dan A2B1 yang masih menunjukkan pertambahan anakan terendah (1,25 batang). Peningkatan
pertambahan anakan yang paling menonjol pada perlakuan AsB2 dan AsB1 mengindikasikan bahwa perlakuan
ini optimal untuk mendorong pembentukan anakan hingga fase pertumbuhan akhir yang diamati. Perlakuan
lain seperti A1B2, A2B2, A4B1, dan A4B2 berada di antara kelompok anakan tinggi dan rendah, menunjukkan
variasi respons terhadap perlakuan yang diberikan.

Bawang daun (A. fistulosum L.) membutuhkan nutrisi makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium
(K) dalam jumlah yang cukup untuk mendukung pertumbuhan vegetatif yang optimal, terutama perkembangan
daun dan anakan. Nutrisi esensial yang mudah diaplikasikan berupa pupuk kimia, Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik dan anorganik (NPK) sering kali memberikan hasil yang lebih
baik karena dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah secara bersamaan. Pada penelitian ini
penggunaan media tanam berupa pasir pantai yang di berikan kombinasi berbagai dosis pupuk kimia dan
pupuk organik cair menunjukkan hasil yang berbeda di setiap perlakuan. Dosis pupuk kimia perlakuan (A)
yang diberikan disesuaikan dengan penelitian yang sudah dilakukan. Fenandra dkk. (2024) menyatakan
bahwa dosis pemupukan NPK sebesar 250-300 kg/ha terhadap tanaman bawang daun memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun per rumpun dan berat segar tanaman dan memberikan hasil produksi
yang lebih tinggi. Sedangkan Pratama dkk. (2024) menyatakan bahwa pemberian dosis pupuk yang
dikombinasikan pupuk kandang ayam meningkatkan pertumbuhan, dan hasil bawang daun pada media sulfat
masam.

Perlakuan A1 yaitu dosis pupuk NPK 0 kg/ha dan B+ 0 ml/L dosis pupuk POC menghasilkan nilai
terendah di setiap parameter hal ini dikarenakan tidak adanya tambahan nutrisi, sehingga nutrisi yang
digunakan untuk pertumbuhan hanya didapat dari media tanam yaitu pasir pantai. Pertumbuhan tanaman
tanpa nutrisi akan mempengaruhi pertumbuhan vegetatif, biomassa daun dan kualitas bawang daun (Rey-
Romero dkk., 2025). Sedangkan pada perlakuan A1 dosis pupuk NPK 0 kg/ha dan B2 50 ml/L masih tidak jauh
beda dengan hasil pada perlakuan A1Bs, hal ini menunjukkan bahwa penambahan POC saja dengan dosis 50
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ml/L belum mampu meningkatkan nutrisi pada media tanaman. Pratama dkk., (2024) menyatakan bahwa
pemberian pupuk POC saja belum memberikan dampak signifikan pada pertumbuhan tanaman pasir pada
media tanam pasir, hal ini dikarenakan POC lebih tepat digunakan sebagai pelengkap dalam program
pemupukan terpadu. Kombinasi POC dan pupuk kimia akan lebih optimal sebagai bahan ameliorasi kesuburan
tanah.

Dosis pupuk Az yaitu 200 kg/ha dengan kombinasi perlakuan B+ maupun B2 menghasilkan nilai yang
lebih besar dari perlakuan A1 dengan kombinasi B1 dan Bz hal ini dikarenakan pemberian dosis pupuk NPK
200 kg/ha mampu memberikan nutrisi pada tanaman bawang daun tetapi belum mencukupi nutrisi yang
diperlukan sehingga hail dari pengamatan masih belum memberikan hasil yang terbaik. Dosis pupuk As yaitu
250 kg/ha dengan kombinasi B2 memberikan hasil yang terbaik hampir pada semua parameter, hal ini
menunjukkan bahwa 250 kg/ha dengan penambahan pupuk organik cair 50 ml/L memberikan nutrisi yang
cukup untuk tanaman bawang daun yang ditanam di media tanam berupa pasir pantai. Hal ini sesuai dengan
penelitian Pratama dkk. (2024) yang menyatakan dosis optimal pupuk kimia dengan penambahan bahan
organik pada tanah pasir memberikan efek terbaik untuk pertumbuhan tanaman. Selain itu, pupuk organik cair
sebagai bahan organik dapat berfungsi dengan cepat sebagai amelioran untuk memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah yang mendukung kesuburan tanah dan penyedia nutrisi tanaman.

Dosis pupuk As (250 kg/ha) dengan kombinasi B1 (O ml/L) memberikan hasil yang lebih rendah dari
pada kombinasi AsB2 dan hasilnya tidak jauh dari perlakuan A4 (300 kg/ha) kombinasi B1 (0 ml/L) dan B2 (50
ml/L). pada perlakuan AsB+1 dosis pupuk kimia sudah sesuai anjuran namun karena media tanaman berupa
pasir pantai maka tanpa penambahan bahan organik berupa POC kurang memberikan suplai nutrisi yang
tepat untuk tanaman bawang daun. Pemberian bahan organik pada media tanam meningkatkan pertumbuhan
tanaman, selain itu bahan organik juga meningkatkan sifat fisik dan kimia (Gawai & Gudadhe, 2024).
Sedangkan pada perlakuan A4B1 dan A4sB2 memberikan hasil yang tidak jauh beda dari perlakuan As, namun
kurang direkomendasikan karena dari pada perlakuan A4 dosis pupuk kimia yang digunakan lebih tinggi.
Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dan tidak tepat dosis dapat berdampak negatif terhadap lingkungan,
seperti pencemaran air tanah, degradasi kesuburan tanah jangka panjang, dan residu pada produk pertanian
(Dikir, 2023)

SIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa budidaya bawang daun di media pasir pantai paling optimal menggunakan
kombinasi pupuk NPK (250 kg/ha) dan pupuk organik cair (POC) (50 ml/L). Kombinasi ini secara konsisten
menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 46,75 cm, jumlah daun 6,50 helai daun, dan jumlah anakan 3,00
batang pada akhir pengamatan (62 HST). Sedangkan dosis pupuk NPK 0 kg/ha dan POC 0 ml/L menunjukkan
pertumbuhan bawang daun sangat rendah. Penambahan POC saja tanpa menggunakan pupuk kimia (NPK 0
kg/ha dan POC 50 ml/L) juga tidak cukup efektif. Meskipun dosis pupuk kimia yang lebih tinggi NPK 300 kg/ha
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan perlakuan NPK 250 kg/ha dan pupuk organik cair (POC)
50 ml/L. Kombinasi NPK 250 kg/ha dan pupuk organik cair (POC) 50 ml/L lebih direkomendasikan karena
lebih ramah lingkungan dan mendukung keberlanjutan kesuburan tanah.
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